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Pendahuluan

Pendidikan dapat digambarkan sebagai proses
pembelajaran yang bertujuan untuk mengembangkan
potensi setiap individu yang berkualitas dan berdaya
saing di era global. Pendidikan pada abad ke-21
menuntut proses pembelajaran yang tidak hanya
berorientasi pada penguasaan materi, tetapi juga
mampu membangun keterlibatan aktif peserta didik
dalam setiap tahapan pembelajaran, (Tarihoran, 2019).
Kurikulum  Merdeka  menekankan  pentingnya
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik melalui
pengalaman belajar yang bermakna, kontekstual, dan
mendorong kemampuan Dberpikir kritis, kreatif,
kolaboratif, serta komunikatif, (Hidayati et al.,, 2024).
Untuk mewujudkan tujuan tersebut, guru dituntut
mampu memilih pendekatan, model, media, dan
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strategi pembelajaran yang inovatif sehingga peserta
didik tidak hanya menjadi penerima informasi, tetapi

juga berperan aktif dalam membangun
pengetahuannya, (Luthfiyah & Putri, 2025). Keaktifan
belajar menjadi salah satu indikator penting

keberhasilan pembelajaran karena peserta didik yang
aktif cenderung memiliki motivasi, pemahaman konsep,
dan hasil belajar yang lebih baik dibandingkan peserta
didik yang pasif, (Simarmata et al., 2025).

Namun demikian, kondisi pembelajaran di
sekolah dasar masih menunjukkan berbagai tantangan.
Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di
kelas 3 SDN 2 Sandubaya, Desa Sandubaya, Kecamatan
Selong, Kabupaten Lombok Timur, Nusa Tenggara
Barat, proses pembelajaran masih didominasi oleh
metode ceramah dan pemberian tugas sehingga
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partisipasi peserta didik belum optimal. Sebagian besar
peserta didik cenderung pasif saat kegiatan
pembelajaran berlangsung, kurang percaya diri dalam
mengemukakan pendapat, serta kurang antusias
mengikuti diskusi maupun menjawab pertanyaan dari
guru. Selain itu, penggunaan media pembelajaran yang
kurang variatif menyebabkan perhatian peserta didik
mudah teralihkan sehingga pembelajaran menjadi
kurang menarik. Kondisi tersebut berdampak pada
rendahnya keaktifan belajar yang ditunjukkan melalui
minimnya interaksi, partisipasi, dan keterlibatan peserta
didik selama proses pembelajaran.

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan
untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah
pendekatan deep learning (pembelajaran mendalam).
Pendekatan deep learning merupakan pendekatan
pembelajaran yang menekankan pada pemahaman
konsep secara mendalam, pembelajaran yang bermakna,
serta keterkaitan antara pengetahuan yang dimiliki
peserta didik dengan pengalaman nyata, (Ramadhan,
2025). Dalam implementasinya, pendekatan ini
mendorong peserta didik untuk aktif mengeksplorasi,
berdiskusi, memecahkan masalah, merefleksikan hasil
belajar, serta mengonstruksi pengetahuan secara
mandiri maupun kolaboratif. Melalui proses tersebut,
peserta didik tidak hanya menghafal informasi, tetapi
juga mampu memahami, menerapkan, dan mengaitkan
konsep dalam berbagai situasi kehidupan sehari-hari
sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna.

Keberhasilan penerapan pendekatan deep
learning perlu didukung oleh penggunaan media
pembelajaran yang interaktif dan sesuai dengan
karakteristik peserta didik sekolah dasar. Salah satu
media digital yang dapat dimanfaatkan adalah
Wordwall. Wordwall merupakan platform pembelajaran
berbasis permainan (game based learning) yang
menyediakan berbagai jenis aktivitas interaktif, seperti
kuis, mencocokkan pasangan, roda keberuntungan,
teka-teki, hingga permainan kompetitif yang dapat
meningkatkan motivasi dan keterlibatan peserta didik
selama pembelajaran, (Hartati et al., 2024). Penggunaan
Wordwall mampu menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan sekaligus memberikan umpan balik
secara langsung sehingga peserta didik terdorong untuk
lebih aktif mengikuti setiap kegiatan pembelajaran.

Pendekatan deep learning dan media Wordwall
memiliki hubungan yang saling melengkapi.
Pendekatan deep learning berfungsi sebagai kerangka
pembelajaran yang menekankan pemahaman konsep,
keterlibatan aktif, kolaborasi, pemecahan masalah, dan
refleksi. Sementara itu, Wordwall berfungsi sebagai
media interaktif yang membantu guru menyajikan
materi, pertanyaan, latihan, dan evaluasi dalam bentuk
permainan yang menarik. Dengan demikian, Wordwall
tidak berdiri sebagai pendekatan pembelajaran, tetapi

digunakan sebagai media pendukung untuk
mewujudkan prinsip-prinsip deep learning dalam
proses pembelajaran.

Integrasi kedua komponen tersebut dilakukan
melalui  beberapa  tahapan.  Pertama, guru
menyampaikan tujuan pembelajaran dan mengaitkan
materi dengan pengalaman sehari-hari peserta didik.
Kedua, peserta didik mengeksplorasi materi melalui
diskusi, pengamatan, dan pemecahan masalah. Ketiga,
guru menggunakan Wordwall untuk memberikan
pertanyaan pemantik, latihan penguatan, atau evaluasi
interaktif. Keempat, peserta didik mendiskusikan
jawaban dan alasan yang mendasarinya. Terakhir, guru
bersama peserta didik melakukan refleksi terhadap
proses dan hasil pembelajaran. Melalui tahapan
tersebut, Wordwall digunakan bukan hanya sebagai
permainan, tetapi sebagai sarana untuk memperkuat
pemahaman, interaksi, kolaborasi, dan refleksi peserta
didik.

Penelitian sebelumnya oleh (Khoiriyatin et al.,
2025) hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan
pendekatan pembelajaran yang berpusat pada peserta
didik serta pemanfaatan media pembelajaran digital
mampu meningkatkan motivasi, partisipasi, dan hasil
belajar peserta didik. Namun, penelitian yang secara
khusus mengintegrasikan pendekatan deep learning
dengan media Wordwall untuk meningkatkan keaktifan
belajar siswa sekolah dasar, khususnya pada peserta
didik kelas 3, masih relatif terbatas. Oleh karena itu,
diperlukan penelitian yang mengkaji efektivitas
penerapan pendekatan tersebut sebagai alternatif
inovasi pembelajaran yang mampu menciptakan
pengalaman belajar yang lebih aktif, bermakna, dan

menyenangkan.
Berdasarkan wuraian tersebut, penelitian ini
bertujuan  untuk  mendeskripsikan = penerapan

pendekatan deep learning berbantuan Wordwall dalam
meningkatkan keaktifan belajar siswa kelas 3 sekolah
dasar. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan  kontribusi  bagi  guru dalam
mengembangkan strategi pembelajaran inovatif yang
mampu meningkatkan kualitas proses pembelajaran,
khususnya dalam membangun keaktifan belajar peserta
didik sesuai dengan tuntutan Kurikulum Merdeka.

Metode

Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan untuk
meningkatkan kualitas proses pembelajaran melalui
penerapan pendekatan deep learning berbantuan
Wordwall. Penelitian Tindakan Kelas merupakan salah
satu metode penelitian yang dapat memperbaiki praktik
pembelajaran di kelas, (Ade Rahayu & Arna Saskia,
2025). Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga siklus, di

mana setiap siklus meliputi empat tahapan, yaitu
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perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan
refleksi. Pada tahap perencanaan, peneliti menyusun
modul ajar, menyiapkan media pembelajaran Wordwall,
menyusun Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), serta
mempersiapkan instrumen penelitian yang akan
digunakan selama pelaksanaan tindakan. Tahap
pelaksanaan dilakukan dengan mengimplementasikan
pembelajaran sesuai dengan rancangan yang telah
disusun. Selanjutnya, pada tahap observasi dilakukan
pengamatan terhadap keaktifan siswa selama proses
pembelajaran berlangsung. Hasil observasi kemudian
dianalisis pada tahap refleksi untuk mengidentifikasi
kelebihan dan kekurangan tindakan yang telah
dilakukan. Temuan pada tahap refleksi dijadikan dasar
dalam menyusun perbaikan pembelajaran pada siklus
berikutnya sehingga kualitas proses pembelajaran dapat
terus ditingkatkan.

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 2 Sandubaya,
yang berlokasi di Desa Sandubaya, Kecamatan Selong,
Kabupaten Lombok Timur. Penelitian dilaksanakan
pada semester 2 tahun ajaran 2025. Subjek penelitian
terdiri atas 20 siswa kelas 3 SDN 2 Sandubaya,
sedangkan peneliti berperan sebagai pelaksana tindakan
dan guru kelas berperan sebagai kolaborator dalam
proses observasi. Instrumen penelitian yang digunakan
berupa lembar observasi, catatan lapangan, dan
dokumentasi. Lembar observasi digunakan untuk
mengukur keaktifan belajar peserta didik selama proses
pembelajaran. Aspek keaktifan yang diamati meliputi:
(1) memperhatikan penjelasan guru atau instruksi
pembelajaran; (2) mengajukan pertanyaan; (3)
menjawab pertanyaan; (4) mengemukakan pendapat
atau ide; (5) berpartisipasi dalam diskusi kelompok; (6)
bekerja sama dengan anggota kelompok; (7) terlibat
dalam pemecahan masalah; (8) menggunakan media
Wordwall secara aktif; dan (9) melakukan refleksi
terhadap pembelajaran. Setiap indikator diberi skor
berdasarkan tingkat keterlibatan peserta didik selama
proses pembelajaran. Peserta didik dikategorikan aktif
apabila menunjukkan keterlibatan pada sebagian besar
indikator yang telah ditetapkan. Data dianalisis secara
deskriptif kuantitatif dengan menghitung persentase
keaktifan siswa menggunakan rumus:

P = (E/N) x 100%

Keterangan:

P = Persentase keaktifan

F = Jumlah siswa aktif

N = Jumlah seluruh siswa

Indikator keberhasilan penelitian ini adalah
apabila keaktifan siswa mencapai minimal 80%.

Hasil dan Diskusi

Deskripsi Kondisi Awal

Sebelum dilakukan tindakan, keaktifan siswa
tergolong rendah. Dari 20 siswa, hanya sekitar 30% yang
aktif dalam pembelajaran. Sebagian besar siswa pasif
dan kurang berpartisipasi dalam kegiatan belajar.

Siklus I

Hasil observasi menunjukkan bahwa keaktifan
siswa mulai mengalami peningkatan dibandingkan
dengan kondisi awal. Sebagian siswa telah
menunjukkan antusiasme dalam mengikuti
pembelajaran, terutama saat menggunakan media
wordwall. Meskipun demikian, masih terdapat beberapa
siswa yang kurang percaya diri dalam mengemukakan
pendapat, belum aktif bertanya, dan masih bergantung
pada teman saat berdiskusi. Persentase keaktifan belajar
siswa pada siklus I mencapai 58%, yang menunjukkan
bahwa keterlibatan siswa mulai meningkat meskipun
belum mencapai indikator keberhasilan penelitian.

Siklus II

Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I, guru
melakukan beberapa perbaikan, seperti memberikan
arahan yang lebih jelas mengenai tugas setiap anggota
kelompok, meningkatkan intensitas diskusi,
memberikan pertanyaan pemantik, serta
mengoptimalkan penggunaan wordwall agar seluruh
siswa terlibat aktif dalam pembelajaran. Pelaksanaan
tindakan pada siklus II menunjukkan adanya
peningkatan keaktifan belajar. Siswa mulai lebih berani
bertanya, menjawab pertanyaan, menyampaikan
pendapat, dan bekerja sama dalam kelompok. Suasana
pembelajaran juga menjadi lebih interaktif dan kondusif.
Pembelajaran yang menggunakan pendekatan deep
learning dengan bantuan wordwall membuat pengalaman
belajar siswa menjadi lebih menyenangkan sehingga
siswa lebih termotivasi untuk dapat berpartisipasi aktif
dalam proses pembelajaran, (Armaijn et al., 2026).
Persentase keaktifan belajar siswa meningkat menjadi
74%. Meskipun mengalami peningkatan yang cukup
baik, hasil tersebut masih belum memenuhi indikator
keberhasilan yang ditetapkan, sehingga penelitian
dilanjutkan ke siklus III.

Siklus III
Pada siklus III, guru semakin mengoptimalkan
penerapan  pendekatan deep  learning  dengan
memberikan  aktivitas yang lebih menantang,
memperkuat kerja sama antarsiswa, serta
memanfaatkan wordwall sebagai media eksplorasi
konsep sekaligus evaluasi pembelajaran. Guru juga
memberikan penguatan dan apresiasi kepada siswa
yang aktif sehingga mampu meningkatkan motivasi
belajar seluruh siswa. Penguatan berupa pujian,
penghargaan, maupun umpan balik positif yang
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diberikan guru kepada siswa yang menunjukkan
keaktifan berperan sebagai penguat perilaku belajar,
(Saputra, 2020). Hasil observasi menunjukkan bahwa
sebagian besar siswa telah berpartisipasi aktif dalam
setiap tahapan pembelajaran. Siswa tampak lebih
percaya diri dalam mengemukakan pendapat, aktif
berdiskusi, bertanya, menjawab pertanyaan, serta
antusias mengikuti kegiatan pembelajaran berbantuan
wordwall. Persentase keaktifan belajar siswa pada siklus
III mencapai 86%, sehingga telah melampaui indikator
keberhasilan penelitian yang ditetapkan, yaitu minimal
80%.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) yang telah dilaksanakan dalam tiga siklus, dapat
disimpulkan bahwa penerapan pendekatan deep learning
berbantuan wordwall mampu meningkatkan keaktifan
belajar siswa kelas III SDN 2 Sandubaya. Peningkatan
keaktifan belajar terlihat secara bertahap pada setiap
siklus, yaitu dari kondisi awal sebesar 30%, meningkat
menjadi 58% pada siklus I, 74% pada siklus II, dan
mencapai 86% pada siklus III. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa indikator keberhasilan penelitian,
yaitu persentase keaktifan belajar minimal 80%, telah

tercapai.
Penerapan pendekatan deep learning yang
dipadukan dengan media wordwall ~mampu

menciptakan pembelajaran yang lebih aktif, bermakna,
dan berpusat pada siswa. Melalui kegiatan diskusi,
pemecahan masalah, serta penggunaan media
pembelajaran yang interaktif, siswa menjadi lebih berani
bertanya, mengemukakan pendapat, bekerja sama
dalam kelompok, dan berpartisipasi dalam setiap
tahapan pembelajaran. Dengan demikian, pendekatan
deep learning berbantuan wordwall dapat dijadikan
sebagai salah satu alternatif strategi pembelajaran yang
efektif untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa di
sekolah dasar.
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